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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out
(FoMO) dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa fakultas hukum UNISSULA.
Populsi pada penelitian ini yaitu mahasiswa angkatan 2023/2024 dan angkatan
2024/2025. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 101 orang, yang
menggunakan teknik cluster random sampling. Data diambil menggunakan dua alat ukur
vakni skala fear of missing out (FoMQO) yang terdiri dari 10 aitem dengan reliabilitas
0,904 dan skala gaya hidup hedonis dengan julah 24 aitem dan reliabilitas 0,681.
Hipotesis dalam penilitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara fear of missing out
(FoMO) dengan gaya hidup hedonis. Analisis ini menggunakan korelasi product moment
dengan hasil uji hipotesis menunjukan nilai rxy = 0,328 dengan signifikansi 0,001 (p
<0,05). Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara fear
of missing out (FoMQO) dengan gaya hidup hedonis, artinya semakin tinggi fear of missing
out (fomo) maka semakin tinggi juga gaya hidup hedonis. Sebaliknya, semakin rendah
fear of missing out (fomo) maka semakin rendah pula gaya hidup hedonis. Hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci: Fear of Missing Out (FoOMO), Gaya Hidup Hedonis
Abstract

This study aims to determine the relationship between fear of missing out (FoMO)
and hedonistic lifestyle among law students at UNISSULA. The population for this study
consists of students from the 2023/2024 and 2024/2025 cohorts. The sample size for this
study is 101 participants, selected using cluster random sampling. Data were collected
using two measurement tools: the fear of missing out (FoMO) scale, consisting of 10 items
with a reliability coefficient of 0.904, and the hedonistic lifestyle scale, comprising 24
items with a reliability coefficient of 0.681. The hypothesis of this study posits that there
is a positive relationship between fear of missing out (FoMO) and hedonistic lifestyle.
The analysis used the product moment correlation coefficient, with the hypothesis test
results showing a value of rxy = 0.328 at a significance level of 0.001 (p < 0.05). This
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indicates a significant positive relationship between fear of missing out (FoMO) and
hedonistic lifestyle, meaning that the higher the fear of missing out (FoMO), the higher
the hedonistic lifestyle. Conversely, the lower the fear of missing out (FoMQO), the lower
the hedonistic lifestyle. The hypothesis in this study is accepted.

Keywords : Fear of Missing Out (FoMO), Hedonistic Lifestyle

PENDAHULUAN

Gaya hidup dapat diartikan sebagai pola perilaku, kebiasaan, serta aktivitas sehari-
hari yang mencerminkan nilai, kepribadian, dan pandangan individu maupun kelompok.
Gaya hidup menjadi cerminan dari bagaimana seseorang memilih untuk menjalani
hidupnya, baik dalam hal konsumsi, hiburan, maupun interaksi sosial (Nurazijah dkk.,
2023). Di era modern, gaya hidup tidak lagi terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar,
tetapi telah berkembang menjadi simbol status sosial dan dipengaruhi oleh budaya global.

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah membawa dampak besar terhadap
perubahan pola hidup masyarakat, khususnya pada generasi muda seperti mahasiswa
(Risdyanti dkk, 2019). Gaya hidup yang dahulu lebih sederhana kini menjadi semakin
kompleks, karena dipengaruhi oleh kecepatan informasi dan koneksi digital. dalam
konteks ini, mahasiswa membentuk gaya hidupnya berdasarkan interaksi sosial dan
tekanan lingkungan sekitarnya, seperti kelompok teman sebaya. Individu cenderung
menyesuaikan diri untuk memperoleh pengakuan, identitas, dan rasa diterima dalam
lingkunganya (Permata dkk,2025).

Mahasiswa sebagai individu yang berada dalam tahap perkembangan awal
dewasa, masih berada dalam proses pencarian identitas diri. Individu mulai memahami
siapa diri sendiri melalui lingkungan sekitar, termasuk dalam pergaulan, kegiatan
kampus, dan media sosial (Siti dkk,2022). Rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap hal-
hal baru menjadikan mahasiswa lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup hedonis, yang
menekankan pada kebebasan, kesenangan, dan kenikmatan hidup sebagai tujuan utama.
Melalui interaksi sosial yang intens, mahasiswa kerap terlibat dalam aktivitas seperti foto
selfie, berkumpul di café, hingga mengunjungi tempat-tempat populer seperti mall atau
spot wisata yang sedang tren. Aktivitas ini sering dianggap sebgai bentuk aktualisasi diri
sekaligus cara menunjukan eksistensi dihadapan orang lain, terutama di media sosial.
Tidak jarang, gaya hidup ini menjadi kebiasaan yang sulit dipisahkan dari kehidupan
sehari-hari mahasiswa.

Mahasiswa memiliki kecenderungan untuk terus mencari kesenangan sesaat
seringkali mengesampingkan tanggung jawab akademik. Banyak mahasiswa yang
menghabiskan waktu untuk liburan, belanja, atau hiburan lain, sementara tugas-tugas
kuliah terbengkalai. Waktu belajar yang seharusnya dimanfaatkan untuk mempersiapkan
ujian atau menyelesaikan pekerjaan akademik justru terbuang untuk hal yang kurang
bermanfaat (Batubara, 2024). Seringkali, waktu yang seharusnya digunakan untuk
belajar, menyelesaikan tugas, atau mempersiapkan ujian terbuang untuk hal-hal yang
kurang bermanfaat. Beberapa mahasiswa bahkan menganggap pergaulan dan status sosial
lebih penting dari akademik. Berkumpul di café dianggap sebagai gaya hidup kekinian
dan dijadikan untuk menunjukan eksistensi diantara teman-teman. Akibatnya, individu
mulai malas untuk kuliah, tugas tidak dikerjakan, dan nilai pun menurun. Bahkan banyak
individu yang lebih memilih tidak masuk kuliah demi liburan, karena lebih memilih
kesenangan cepat meski hanya sementara.
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Media sosial menjadi salah satu faktor besar dalam membentuk pola pikir
mahasiswa mengenai gaya hidup yang dianggap ideal. Platform seperti Instagram,
TikTok, dan YouTube menampilkan konten-konten yang menonjolkan kemewahan,
pencapaian pribadi, hingga tren terkini (Ausat, 2023). Tanpa disadari, standar hidup yang
ditampilkan di media sosial tersebut menimbulkan tekanan sosial, di mana mahasiswa
merasa perlu mengikuti dan menyesuaikan diri agar tidak dianggap ketinggalan zaman
(Christy, 2022).

Dalam kondisi ini, gaya hidup hedonis dipandang sebagai simbol keberhasilan
dan pengakuan sosial. Mahasiswa merasa perlu mengikuti tren dan gaya hidup kelompok
pergaulannya. Individu aktif mengunjungi tempat hiburan, membeli barang-barang yang
sedang populer, hingga memamerkan kegiatan tersebut di media sosial. Hal ini seperti
dijelaskan dalam penelitian Abrianto dkk, (2021)bahwa mahasiswa cenderung
menjadikan kesenangan sebagai prioritas utama dalam hidup individu, seperti liburan,
nongkrong, dan berbelanja.

Hawkins (Haryono, 2014) menyatakan bahwa gaya hidup seseorang
memengaruhi kebutuhannya, keinginannya, hingga perilaku konsumsinya. Artinya, gaya
hidup menjadi dasar dalam membuat berbagai keputusan, termasuk keputusan untuk
membeli atau melakukan sesuatu. Hal ini sejalan dengan pandangan Khairunnisa, (2023),
bahwa sesuatu dianggap baik jika mampu memenuhi keinginan manusia dan membawa
kesenangan. Maka tak heran jika banyak mahasiswa yang merasa puas ketika dapat
mengikuti tren dan menikmati hidup, meskipun harus mengorbankan hal lain. Namun, di
balik itu semua, terdapat dorongan psikologis yang kuat dalam diri mahasiswa untuk
selalu merasa terhubung dengan lingkungan sosialnya. Keinginan untuk ikut serta dalam
berbagai aktivitas kelompok atau tren sering dipicu oleh rasa takut tertinggal atau tidak
diakui. Fenomena ini dikenal sebagai Fear of Missing Out (FoMO), yakni perasaan cemas
yang muncul ketika individu merasa dirinya melewatkan sesuatu yang menyenangkan
atau penting dalam kehidupan orang lain.

Fear of Missing Out (FOMO) muncul saat seseorang merasa takut ketinggalan
momen penting yang terjadi di sekitarnya (Wirasukessa, 2023). Individu yang mengalami
FoMO biasanya mudah terpengaruh untuk mengikuti tren. Keinginan untuk selalu terlihat
mengikuti perkembangan mendorong seseorang untuk menghabiskan lebih banyak waktu
dan uang demi kesenangan dan pengakuan sosial (Syandana, 2024). Saat melihat teman
atau orang lain membagikan momen seru, timbul dorongan untuk ikut serta, meskipun
sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan atau diinginkan. Seseorang pun merasa perlu
menyesuaikan diri agar bisa diterima dalam pergaulan (Bulan dkk, 2022). FoMO
mendorong individu untuk terus mengikuti apa yang dilakukan orang lain, bahkan jika
hal tersebut sebenarnya tidak dibutuhkan (Chashmi dkk, 2023). Ketika melihat teman-
teman membagikan momen menyenangkan di media sosial, individu merasa terdorong
untuk melakukan hal serupa demi mendapatkan pengakuan sosial. Dorongan ini membuat
mahasiswa cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dan uang demi memenuhi
kebutuhan akan keterhubungan sosial dan eksistensi diri, yang pada akhirnya mengarah
pada gaya hidup hedonis (Istiqomah dkk, 2024).

FoMO berkaitan dengan ketidakpuasan terhadap kebutuhan psikologis. Ketika
individu merasa kurang memiliki hubungan yang berarti dengan orang lain, individu lebih
rentan terhadap FoMO dan terdorong untuk mencari validasi melalui kesenangan dan
popularitas. Hal ini dijelaskan oleh Sofia dkk (2018) dalam penelitiannya bahwa FoMO
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sering muncul ketika kebutuhan psikologis seseorang tidak terpenuhi secara optimal.

Maka dari itu, FOMO menjadi salah satu faktor yang memperkuat pola gaya hidup
hedonis di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melaukan penelitian terhait
hubungan antara fear of missing out dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa
universitas islam sultan agung. Dengan demikian, rumusan dalam penelitian ini yaitu
“Apakah ada hubungan antara FOMO dengan gaya hidup hedonis pada masiswa Fakultas
Hukum?.” Dan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara FoMO
dengan gaya hidup hedonis pada masiswa Fakultas Hukum. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah ada hubungan positif antara fear of missing out (FOMO) dengan gaya hidup
hedonis pada mahasiswa.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Islam Sultan Agung yang berjumlah 314 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini
berjumlah sebanyak 101 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel mengunakan cluster
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala likert. Skala yang
digunakan yakni skala Fear of Missing Out (FoOMO) yang telah diadaptasi oleh Elfariani,
(2024) untuk mengukur kecenderungan FoMO (0=0,904) dan skala Gaya Hidup Hedonis
Nabila, (2019) (a=0,681). Teknik analisis data menggunakan product moment yang
menggunakan bantuan program /BM SPSS Statistic versi 27.

HASIL
Uji Asumsi Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini yang terdapat pada tabel uji Ko/mogrov-
Smirnov menunjukan bahwa memperoleh nilai signifikansi 0,094 > 0,05, hasil tersebut
menunjukan bahwa data variabel gaya hidup hedonis berdistribusi normal. Dan variabel
fear of missing out (FoOMO) memperoleh nilai signifikansi 0,019 > 0,05, hasil tersebut
menunjukan bahwa data variabel fear of missing out berdistribusi tidak normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Is)télxrlli(:;ri KS-Z Sig. P Ket.
GayaHidup 0 1y 9304 0082 0,094 >0,05 Normal
Hedonis
FoMo (Fearof s o, 6,585 0,098 0,019 <0.05 Tidak Normal
Missing Out)

Uji Asumsi Linieritas

Hasil uji linieritas anatara fear of missing out dan gaya hidup hedonis memperoleh
nilai /inierity sebesar 12,799, taraf signifikasnsi sebesar p = 0,001 (p < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel fear of missing out dan gaya hidup hedonis memiliki
hubungan linier.
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Tabel 2. Hasil Uji Lenieritas
Variable Flinear Sig. Ket.
Gaya Hidup Hedonis 12,799 0,001 Linier

FoMo (Fear of Missing Out)

Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment. Hasil uji korelasi
product moment memperoleh nilai koefisiensi korelasi rxy yaitu 0,328 dengan taraf
signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara fear of missing out dengan gaya hidup hedonis. Oleh karena itu hipotesis
yang diajukan oleh peneliti diterima.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Gaya Hidup
FoMO Hedonis

FoMO Pearson Correlation 1 328"

Sig. (2-tailed) 0,001

N 101 101

Gaya Hidup Hedonis  Pearson Correlation 328" 1
Sig. (2-tailed) 0,001

N 101 101

DISKUSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fear of
missing out (FOMO) dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Isalam SultanAgung. Dengan hipotesis penelitina terdapat hubungan positif
antara fear of missing out (FoMO)dengan gaya hidup hedonis. Berdasarkan uji hipotesis
diperoleh nilai signifikansi 0,001 (p <0,05) dan koefisiensi yaitu 0,328, yang artinya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara fear of missing out (FoMO) dengan gaya
hidup hedonis. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.

Berdasarkan hasil analisis gaya hidup hedonis memperoleh hasil berkisar 24-72
dengan rata-rata 44,44 dan standar deviasi 9,394 yang menunjukan bahwa subjek
penelitian berada pada kategori sedang. Individu yang berada dalam kategori ini memiiki
pola perilaku yang berorientasi pada kepuasan sesaat dan kenikmatan pribadi, seperti
sering mengikuti trend, membeli barang-barang bermerk, dan liburan. Selain itu subjek
juga cenderung aktif dalam membagikan aktivitas atau gaya hidupnya melalui media
sosial sebagai bentuk pencarian pengakuan atau penerimaan sosial.

Fear of Missing Out (FOMO) menunjukan hasil dengan rentang skor 12-40,
memiliki rata-rata sebesar 25,94 dan dengan standar deviasi sebanyak 6,585 yang
menunjukan bahwa subjek berada dalam kategori tinggi. Individu yang berada dalam
kategori ini menunjukan tingkat rasa takut yang kuat tehadap kemungkinan tertinggal dari
informasi, aktivitas sosial yang dilakukan orang lain, dan pengalaman. Individu pada
kategori ini mempunyai tingkat penggunaan media sosial yang berlebihan dan memeriksa
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notifikasi terbaru dari lingkungan sekitarnya. Perilaku ini berdampak pada pola pikir,
emosi, serta aktivitas sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk, (2024) menunjukan bahwa fear
of missing out memiliki pengaruh signifikan terhadap gaya hidup hedonis pada
mahasiswa, dimana semakin tinggi tingkat FOMO yang dimiliki individu, maka semakin
tinggi pula kecenderungan individu untuk menjalani gaya hidup yang berorientasi pada
kesenangan sesaat dan konsumsi berlebihan. Individu yang mengalami FoMO cenderung
terdorong untuk terus mengikuti trend gaya hidup hedonis yang dilihat di media sosial
atau agar tidak merasa tertinggal dari lingkunganya. Fear of missing out menjadi salah
satu faktor yang mendorong gaya hidup hedonis, terutama pada mahasiswa yang aktif
menggunakan media sosial dan mudah terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan sekitar.

Mahasiswa yang memiliki gaya hidup ini sering terlibat dalam aktivitas seperti
berbelanja produk bermerk, mengunjungi café-café terkenal, mengikuti hal-hal yang
sedang frend, dan memamerkan gaya hidup di media sosial. Cara hidup individu ini sering
digunakan sebagai strategi untuk mendapatkan penerimaan dari kelompok teman.

Individu yang memiliki gaya hidup hedonis seringkali memprioritaskan
pencapaian kepuasan diri dan kenikmatan hidup sesaat daripada jangka panjang. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk, (2025) bahwa mahasiswa yang
menjalani gaya hidup hedonis seringkali menunjukkan perilaku konsumtif baik secara
langsung maupun di media sosial.

Hasil ini sejalan dengan teori Przybylski dkk, (2013) yang menyatakan bahwa
FoMO muncul akibat ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhan psikologis
akan keterhubungan sosial (relatedness) dan aktualisasi diri. Ketika individu merasa
tertinggal atau tidak ikut serta dalam aktivitas sosial yang dialami orang lain, individu
cenderung mengejar berbagai bentuk kesenangan untuk menutupi kekosongan tersebut.
Gaya hidup hedonis menjadi salah satu pelampiasan dalam memenuhi kebutuhan
tersebut, terutama melalui konsumsi berlebihan, mengikuti tren, atau aktivitas hiburan
yang menonjolkan kenikmatan pribadi.

Berdasarkan temuan penelitian ini menunjukan bahwa fear of missing out memberikan
sumbangan efektif terhadap gaya hidup hedonis sebesar 10,7%, sedangkan sisanya 89,3%
dipengaruhi hal lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu, bahwa hipotesis dalam penelitina ini
diterima, artinya terdapat hubungan positif antara fear of missing out dengan gaya hidup
hedonis Fakultas Hukum Universitas Sultan Agung Semarang. Semakin tinggi tingkat
fear of missing out yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan gaya
hidup hedonis.

Pengambilan data dilakukan secara daring dan rendahya partisipasi subjek
penelitian yang merupakan mahasiswa yang cenderung enggan mengisi kuesioner,
sehingga pengumpulan data menjadi terbatas dan mungkin tidak sepenuhnya
representative dari populasi penelitian menjadi kelemahan pada penelitian ini.
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SARAN
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan mengurangi dan membatasi penggunaan media sosial
secara bijak dengan cara menentukan waktu tertentu untuk menggunakan media sosial,
memilih konten yang bermanfaat, dan memperbanyak kegiatan nyata yang positif.
Mahasisswa juga sebaiknya tidak merasa cemas atau tertinggal ketika tidak mengetauhi
apa yang sedang dilakukan teman-teman. Dengan menghindari hal tersebut idividu dapat
lebih fokus pada tujuan, mengelola wantu dan emosi agar terhindar dari tekanan sosial
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagai peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik yang
sama dapat memasukkan variabel lain dan memilih populasi yang lebih luas.
Pengambilan data kuesioner sebaiknya disebarluaskan dengan cara offline untuk
menghindari adanya error.
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